
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pengaruh Self-Esteem dan Dukungan
Sosial Terhadap Kepercayaan Diri pada 

Remaja Tunarungu di Surabaya
Oleh:

Kharisma Aisyah Isnaini (222030100105)
Nurfi Laili, M.Psi., Psikolog

Progam Studi Psikologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juli, 2026



2

Pendahuluan
• Tunarungu merupakan individu yang menaglami kekurangan atau kehilangan pada

kemampuan mendengar baik sebagian maupun keseluruhan yang mengakibatkan tidak
berfungsinya pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan indera
pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari.

• Masalah pada individu tunarungu cenderung semakin kompleks ketika memasuki masa
remaja. Yang dimana pada usia tersebut adalah masa transisi perkembangan yang
dapat menentukan ia menjadi dewasa dan akan menjumpai banyak gejolak kehidupan
yang disebabkan oleh perubahan pada fisik, psikologis, dan sosial.

• Pada penelitian terdahulu menyebutkan hambatan kepercayaan diri yang dialami oleh
individu tunarungu terjadi adalah adanya penolakan dari lingkungan, perubahan
penyesuaian diri, serta kurangnya sikap tanggung jawab yang dimiliki.

• faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu faktor fisik, faktor mental,
dukungan sosial, harga diri (self-esteem), konsep diri (self-concept), pengalaman, dan
pendidikan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah self-esteem memberikan pengaruh positif

terhadap kepercayaan diri pada remaja tunarungu di

Surabaya?

• Apakah dukungan sosial berpengaruh positif terhadap

kepercayaan diri pada remaja tunarungu di Surabaya?

• Apakah self-esteem dan dukungan sosial berpengaruh

secara positif terhadap kepercayaan diri pada remaja

tunarungu di Surabaya?
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Metode
Jenis dan Analisis:

• penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis analisis regresi linear berganda (SPSS 16.0)

Popilasi:

• Populasi yang digunakan adalah subjek sebanyak 75 orang berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Timur dengan kriteria mengalami ketulian, rentan usia 12-20 tahun atau
pada fase remaja, dan berdomisili di Surabaya.

Sampel:

• Teknik yang digunakan dalam pengambilan data adalah judgment Sampling. Jumlah yang
digunakan sebanyak sampel 62 responden dengan taraf kesalahan 5%

Instrumen

• Kepercayaan diri: skala kepercayaan diri Lauster

• Self-Esteem: skala self-esteem Coopersmith

• Dukungan Sosial: alat ukur MPSS (Multidimensional Scale of Perceiver Social Support) yaitu alat
ukur yang dikembangkan oleh Zimet
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Hasil

• Uji Normalitas: Mendapatkan hasil sebesar 0,978 (p > 0,05), menhasilkan data
residual terdistribusi normal.

• Uji Linearitas: Nilai sig. antara hubungan self-esteem dan kepercayaan diri
sebesar 0,163. dan nilai sig. antara hubungan dukungan sosial dan
kepercayaan diri sebesar 0,161 keduanya memperoleh nilai sig. diatas 0,05
dan dinyatakan memenuhi asumsi linearitas.

• Uji Multikolinieritas: Nilai Tolerance variabel Self Esteem dan Dukungan Sosial
masing-masing sebesar 0,875 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,143 (< 10).

• Uji Heteroskedastisitas: sebaran data pada scatterplot tidak membentuk pola
yang teratur dan menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola sistematis tertentu.

Hasil Uji Asumsi Klasik
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Hasil

• Uji Koefisien Determinasi: nilai R Square yang diperoleh adalah sebesar
0,341. Hal ini menunjukkan bahwa variabel self-esteem dan dukungan
sosial secara simultan memberikan kontribusi terhadap kepercayaan diri
sebesar 34,1%.

• Uji F: nilai F hitung sebesar 15,246 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang
menunjukkan self-esteem dan dukungan sosial berpengaruh terhadap
kepercayaan diri.

• Uji T: self-esteem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan diri dengan nilai t hitung sebesar 3,687 dan signifikansi 0,000
(p < 0,05) dan dukungan sosial mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepercayaan Diri dengan nilai t hitung sebesar 2,540 dan
signifikansi 0,014 (p < 0,05).

Hasil Uji Hipotesis
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Pembahasan
• Pengaruh Self-Esteem terhadap Kepercayaan Diri pada Remaja Tunarungu di

Surabaya

Hasil menujukkan Self-esteem berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri pada
remaja tunarungu di Surbaya. Hal ini dukung oleh hasil kategorisasi yang menunjukkan
mayoritas responden berada pada ketegori sedang untuk self-esteem (74%) dan
kepercayaan diri (73%). Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan self-esteem
penting untuk membantu ramaja tunarungu mengenali potensi diridan meningkatkan
kepercayaan dirinya dalam lingkungan sosial.

• Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kepercayaan Diri pada Remaja Tunarungu di
Surabaya

Hasil menunjukkan dukungan sosial berpegaruh positif terhadap kepercayaan diri pada
remaja tunarungu di Surbaya. Hal ini sejalan dengan temuan pada penelitian terdahulu
bahwasanya kepercayaan diri pada remaja tunarungu yang ditinjau dari dukungan
sosial menunjukkan hubungan yang positif
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Temuan Penting Penelitian
• Pengaruh Signifikan Secara Simultan

Self-esteem dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kepercyaan diri pada remaja tunarungu di Surabaya, dengan
nilai F hitung sebesar 15,246 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05).

• Kontribusi Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen

Self-esteem dan dukuungan sosial dapat menejelaskan 34,1% dari
variasi kepercayaan diri.

• Variabel Dominan

Self-esteem menjadi variabel dominan dalam mempengeruhi
kepercayaan diri dengan nilai Beta 0,287.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa self-esteem dan dukungan sosial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kepercayaan diri remaja tunarungu di
Surabaya. Secara parsial, self-esteem terbukti memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri, oleh karena itu
semakin positif penilaian remaja tunarungu terhadap dirinya, maka
semakin tinggi pula kepercayaan diri yang ia miliki. Begitu juga
dengan dukungan sosial yang memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan diri, yang dimana dapat ditunjukkan dengan
penerimaan, perhatian, serta dukungan dari keluarga, teman, dan
lingkungan sekitar yang berperan dalam meningkatkan kepercayaan
diri remaja tunarungu. Secara simultan, self-esteem dan dukungan
sosial dapat menjelaskan variasi kepercayaan diri pada remaja
tunarungu, dengan self-esteem menjadi variabel yang dominan.
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